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1.1  Latar Belakang
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat sekarang ini telah
banyak berpengaruh pada kehidupan manuasia. llmu pengetahuan telah mendorong

kehidupan manusia menjadi lebih baik dari waktu ke waktu. Selain itu, ilmu

ia untuk keluar

mu komunikasi

pesan maupun

Everett rs mengatakan bal alah proses dimana
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Harorl D. Lasswell dalam Mulyana (2005), komunikasi pada dasarnya merupakan

suatu proses yang menjelaskan siapa, mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada
siapa? Dengan akibat apa atau hasil apa? (Who? Says what? In which channel? To
whom? With what effect?).

Menurut Mulyana (2008), terdapat tiga kerangka atau konseptualisasi
pemahaman mengenai komunikasi, yakni komunikasi sebagai tindakan satu arah,

komunikasi sebagai interaksi dan komunikasi sebagai transaksi. Konseptualisasi



komunikasi merupakan bagian dalam melakukan komunikasi. Mulai dari
komunikasi satu arah sehingga akan tercipta interaksi penyetaraan sebab akibat,
yang akhirnya akan terjadi transaksi antara individu.

Para pakar ilmu komunikasi mengelompokan pembagian komunikasi dalam
bentuk yang bermacam-macam. Menurut Dedy Mulyana (2008), menjelaskan
bentuk-bentuk komunikasi dilihat dari peserta komunikasinya terbagi menjadi (a)
Komunikasi Intrapribadi, (b) Komunikasi Antar Pribadi, (c) Komunikasi

Kelompok, (d) Ko -‘. I \assa Sdan/A(&) Km@t%'s ganisasi. Hal tersebut

menunjukan bahwa komunikasi memang meliputi hampir se'lvu_l"AU aspek aktivitas
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dipahami bahwahnun ' : g Miperhatikan oleh

~

capai tujuannya juga

organisasi karena kKeberhasilan Stafu organisasi dalam_n
~TUK\ ' JBANG
sangat ditentukan oleh keberhasilan atau kegagalan komunikasi pada organisasi
tersebut.

Keberhasilan dan kegagalan komunikasi dapat dipengaruhi dan ditentukan
oleh banyak faktor. Salah satunya pada faktor proses komunikasi itu sendiri.
Menurut paradigma Laswell dalam Effendy (2011 : 11), komunikasi adalah proses

penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui media yang

menimbulkan efek tertentu. Terdapat lima komponen komunikasi pada suatu proses



komunikasi yaitu (a) Komunikator, (b) Pesan, (c) Media, (d) Komunikan dan (e)
Pengaruh / Effect. Kelima komponen tersebut sangat mempengaruhi keberhasilan
dan kegagalan komunikasi pada suatu organisasi.

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada saat
ini, dunia industri pun telah mengalami perkembangan yang sangat jauh
berkembang. Perusahaan-perusahaan dan pelaku industri lainnya berlomba untuk

selalu menjadi lebih baik agar bisa mengikuti dan tidak tertinggal oleh

perkembangan zamany Menruyut FiaET Béﬂlaﬂwmqtl%%' tik-(BPS) yang telah
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melakukan Sensus Ekonomi pada Tahun 2016, jumlah perUééhan di Indonesia
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tercatat ada sebanyak 26 “Amh“ at_dibanding hasil Sensus
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persaingan yang:sa ‘T(.-J antara perusahaan-pert J\N,‘iri. Perusahaan-
perusahaan bermJFt]l:T(-meninﬁkEh ‘&éﬁ saing‘d—a_rﬁlp kualitas mereka. Upaya
perusahaan-perusahaan dalam meningkatkan daya saingnya saat ini tidak hanya
terkait atau berfokus pada kualitas produk dan jasa yang dihasilkan semata, namun
juga pada aspek-aspek lainnya yang tidak dapat dipisahkan dari bagian dan ruang
lingkup perusahaan itu sendiri seperti kualitas layanan, kualitas manajemen

perusahaan dan kualitas kesejahteraan karyawan serta pihak-pihak yang terkait

dengan kegiatan usaha perusahaan itu sendiri. Hal ini bertujuan untuk membangun



dan meningkatkan kualitas perusahaan agar memiliki daya saing serta citra dan
reputasi yang baik.

Dalam upaya meningkatkan dan menjaga kualitas kesejahteraan karyawan,
perusahaan-perusahaan pun mulai merubah cara pandangnya terhadap karyawan.
Karyawan tidak lagi hanya dipandang sebagai pekerja atau “mesin” semata, namun
karyawan mulai dianggap sebagai “aset” berharga dan bagian terpenting dari
keberlangsungan perusahaan itu sendiri. Berbagai program dan kegiatan dibuat

kompgtensiRdatiTkeshHaN [isaryayan-seperti pelatihan dan
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rangka meningkatkan produktivitas dan mengurangi kecelakaan kerja. Tujuan dari
hal ini dimaksudkan agar sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan dapat
memberikan kontribusi yang optimal dalam upaya pencapaian tujuan perusahaan
(International Labour Organization, 2013).

Pemerintah Republik Indonesia melalui Undang-undang Nomor | Tahun

1970 tentang Keselamatan Kerja telah mendorong semua pelaku industri agar

menjamin keselamatan dan kesehatan kerja (K3) seluruh pekerja. Undang-Undang



ini bertujuan untuk melindungi dan menjamin seluruh hak-hak tenaga kerja terkait
keselamatan dan kesehatan kerja. Disamping itu, untuk memotivasi dan
mengapresiasi pelaku industri atau perusahaan dalam mencegah terjadinya
kecelakaan kerja, pemerintah melalui Kementerian Ketenagakerjaan juga
memberikan penghargaan bagi setiap perusahaan yang berhasil mencegah
terjadinya kecelakaan kerja (Nihil) angka kecelakaan kerja di perusahaan mereka.
Penghargaan ini disebut dengan penghargaan “Zero Accident” yang dikeluarkan

Keme ﬂmSl@t&Sagakengl epada--perusahaan  yang

<l
eria yang ditetapkan oleh Kementerian Két nagakerjaan.

dan diberikan goleh

memenuhi krite i{';(rif

Pemerintah juga men : erapkan Sistem

struktur organisasi, perencanaan, @ksﬁn@tanggdﬁaawab, prosedur, proses
dan sumber daya yang dibutuhkan bagi pengembangan, penerapan, pencapaian,
pengkajian dan pemeliharaan kebijakan keselamatan dan kesehatan kerja dalam
rangka pengendalian risiko yang berkaitan dengan kegiatan kerja guna terciptanya
tempat kerja yang aman, efisien dan produktif (International Labour Organization,

2013).



Merujuk kepada data BPJS Ketenagakerjaan sebagai lembaga
penyelenggara jaminan sosial ketenagakerjaan, angka kecelakaan kerja di Indonesia
masih tinggi. Menurut Zulmiar (2016) PT. Jamsostek dan BPJS Ketenagakerjaan
mencatat jumlah kasus kecelakaan kerja pada tahun 2010 mencapai 98.711 kasus,
jumlah tersebut mengalami kenaikan di tahun 2011 menjadi 99.491 kasus, jumlah
kasus pada tahun 2012 sebanyak 103.074, dan menjadi 103.285 kasus di tahun
2013. Pada tahun 2014 terjadi penururan dengan 88.207 kasus.

Dirjen Pembing bﬂwﬁwmmm@wﬂ% pKeselamatan dan

Kesehatan Kerja (PPK dan K3) Kementerian Ketenagakerjaan (Kemnaker) Muji

Handaya mengatakan :

“Jumlah’kecelakaa : ahun me jalami tren peningkatan.
Muji mencatat, ( erja setiap tahunnya
mengalami pening a terjadinya kecelakaan

kerja adalah masih rend: Kan pe ingnya penerapan K3 di

kalangan industri dan yara lama ini penerapan K3 seringkali

dianggag sebagal cost @du beb ya ukan sebagal investasi untuk

menceg adinya kecelaka etenagakerjaan.go.id, 2016).

Menurut | .\AM / uhammad Hanif
Dhakiri, S.Ag., .. "M""‘

“Meskip: h rjadi_peningkatan ,pe sangan=p - ar ;/-3, namun masih

banyak kasus-{/ahg muncul”dal etelakaan kerja. Data BPJS
Ketenagakerjaan menggambarkan penurunan kecelakaan kerja dari 110.285
kasus di 16.082 perusahaan dari total 296.271 perusahaan yang terdaftar
dengan korban meninggal dunia 530 orang pada tahun 2015 menjadi
101.367 kasus di 17.069 perusahaan dari total 359.724 perusahaan yang
terdaftar dengan korban meninggal dunia sebanyak 2.382 orang sampai
dengan November tahun 2016 (news.prokal.co, 2017).

Angka kecelakaan kerja pada tahun 2017 juga masih tergolong tinggi. Hal
ini disampaikan oleh Direktur Pelayanan BPJS Ketenagakerjaan Krishna Syarif

pada pernyataan berikut :


http://www.bpjsketenagakerjaan.go.id/

“Sepanjang 2017, menurut statistik kami terjadi peningkatan kecelakaan
kerja sekira 20 persen dibandingkan 2016 secara nasional. Total kecelakaan
kerja pada 2017 sebanyak 123 ribu kasus dengan nilai klaim Rp 971 miliar
lebih. Angka ini meningkat dari tahun 2016 dengan nilai klaim hanya Rp
792 miliar lebih. Khusus Jakarta saja terjadi peningkatan angka kecelakaan
kerja hingga 10 persen pada 2017" (Detik.com, 2018).

Untuk lebih jelasnya terkait statistik angka kecelakaan kerja di Indonesia

dapat dilihat pada gambar berikut :

Jumlah Kecelakaan Kerja (Kasus) di Indonesia
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atau perusahaan-perusahaan untuk menerapkan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja (SMK3), namun faktanya angka kecelakaan kerja masih
cukup tinggi. Hal ini menunjukan masih banyak perusahaan-perusahaan yang gagal
dalam mencegah terjadinya kecelakaan kerja melalui penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) di tempatnya. Rendahnya kesadaran

karyawan terhadap keselamatan kerja merupakan salah satu faktor penyebabnya.



Pada era persaingan industri secara global saat ini, penerapan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja bagi suatu perusahaan tidak hanya
sebagai upaya melindungi “aset” (karyawan) nya semata, serta bukan juga sebatas
kepatuhan kepada Undang-undang yang berlaku di Negara Republik Indonesia saja,
namun juga sebagai upaya membangun identitas serta reputasi perusahaan yang
tentunya akan meningkatkan daya saing secara global. Hal ini akan menjadi nilai

tambah tersendiri dari suatu perusahaan ditengah persaingan global.
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aha Milik Negara

PT. Seme * /
(BUMN) yang W P --r- ro) PT. Semen
Padang meru S e temua di Andonesi g~didirikan pada 18
g pK( B SeMem Eﬁ" /Ki p

Maret 1910 dengan nama NV Nedeﬁ%sch Indische Portland Cement
Maatschappij atau NIPCM sebelum akhirnya berganti nama menjadi PT. Semen
Padang.

Pada tahun 1995, pemerintah mengalihkan kepemilikan sahamnya di PT.
Semen Padang ke Semen Gresik Group. Pada tanggal 20 Desember 2012, melalui
Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) Perseroan, PT. Semen

Padang, PT. Semen Gresik, PT. Semen Tonasa dan Thang Long Cement bergabung



dibawah PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk yang sahamnya dimiliki mayoritas
oleh Pemerintah Republik Indonesia sebesar 51,01%. Pemegang saham lainnya
sebesar 48,09% dimiliki publik. PT. Semen Indonesia (Persero) Tbk. merupakan
perusahaan  yang sahamnya tercatat di Bursa Efek  Indonesia
(www.semenpadang.co.id, 2018).

Dalam upaya menjamin keselamatan dan kesehatan kerja seluruh

karyawannya, pada tahun 2002 PT. Semen Padang mulai menerapkan Sistem

Manajemen Keselams
L

bagian/unit kerja yang ber ecara nemiliki wewenang

3 ﬁqmlgqaemmm (SMK3); 1Ralam, penerapan atau

" 4
pelaksanaan sis anajemen ini, PT. Semen Padang men{ﬂ) ntuk salah satu

dan Kesehatan

Health Safety

Kerja (SMK3)

kesehatan Kkerja

oleh PT. Semen-Pada )isa \ 1a-seba k komitmen PT.
NUK - v _‘M(s-

Semen Padang untuk memz;ltuhi dﬁun’&u@da peraturan perundang-undangan
yang berlaku di Negara Republik Indonesia.

Disamping hal tersebut diatas, penerapan Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja tersebut juga sebagai upaya menciptakan citra dan reputasi
positif PT. Semen Padang di mata publik. Selain menerapkan Sistem Manajemen

Keselamatan dan Kesehatan Kerja yang mengacu kepada peraturan Pemerintah, PT.
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Semen Padang juga menerapkan dan mengadopsi Sistem Manajemen Keselamatan
dan Kesehatan Kerja berstandar internasional yaitu Standar OHSAS 18001.
Penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada suatu
perusahaan merupakan suatu langkah konkrit dalam upaya pencegahan terjadinya
kecelakaan kerja. Namun penerapan suatu sistem manajemen pada suatu
perusahaan bukanlah suatu hal yang mudah. Dalam hal penerapan Sistem

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, terdapat faktor-faktor yang sangat

Disamping itu terca ga kast sakarar /0 da 2011, 17 kasus
2012 dan 8 kasus 2013 (L3 erja B SE . ,emdadang, 2017).

N

16

; i o Ee— /}/r’—’*ﬁ\\\rl

AU

8

6
4
2
0

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
Sumber : Data Biro HSE PT. Semen Padang, 2018 (diolah)

Gambar 1.2 Grafik Tren Kasus Kecelakaan Kerja di PT. Semen Padang
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Data tersebut di atas menunjukan bahwa trend angka kecelakaan kerja
cenderung stagnan dan masih tinggi. Hal ini tentunya meninggalkan pertanyaan
mengapa hal tersebut masih terjadi dan tidak terjadi penurunan yang signifikan dari
rentang waktu program keselamatan kerja tersebut diterapkan. Merujuk kepada data
tersebut, dapat dikatakan bahwa PT. Semen Padang belum berhasil mecapai target
“Zero Accident” yang di dorong oleh Pemerintah melalui Kementerian

Ketenagakerjaan dan tentunya merupakan sebuah target PT. Semen Padang sendiri.

erjadi disebabkan

oleh ketidakpatuhan pekerja terhadap Standar Operasional Prédur (SOP) dan

<

kesehatan kerj an-dan, kepedulian karyawan-terhadap-keselamatan kerja
d T("K ) - -
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merupakan salah satu faktor penting yang sangat mempengaruhi keberhasilan

penerapan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) guna
mencegah terjadinya kecelakaan kerja. Membangun kesadaran dan kepedulian
karyawan terhadap keselamatan kerja membutuhkan suatu upaya dan pendekatan
yang serius. Terutama hal tersebut terkait dengan upaya mempengaruhi atau
merubah perilaku suatu individu, membangun dan menciptakan budaya baru

organisasi, dan lain sebagainya.
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Suatu organisasi atau perusahaan terdiri dari beberapa individu yang
memiliki pola pikir dan kepentingan yang berbeda-beda pula. Terdapat tahapan-
tahapan yang harus dilakukan oleh suatu perusahaan dalam menerapkan Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja. Mulai dari perencaaan, penerapan,
evaluasi serta perbaikan yang berkesinambungan. Disamping itu jika dilihat dari
sisi ekonomi, penerapan suatu Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan
Kerja juga membutuhkan “investasi” atau biaya yang relatif besar. Mulai dari

N\ PEIYEsLidias Meng)qmn nay dan prasarana,

han dan pengembangan kompetensi karyg an, serta biaya

pemenuhan, pekbai
infrastruktur, pe Ka

proses audit dan sertifikas -~

“A‘-ﬂ‘ uasi- dan perbaikan yang

N
berkesinamb T
erkesinambungan. e

Kesepahaman da dalamsuatu organisasi

sangat diperlukan dan menjadi [ tercapainya tujuan organisasi
atau perusahaan.|| ing serta memiliki
peranan yang bes

Dalam kuﬁ., 0

menyatakan pentingnya.peran kon asi)da atu orga i. Salah satunya
yatakan pentingy nun st y

perusahaan.

pendapat yang
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menurut Scott dalam Hardjana (2016) menyebutkan bahwa tujuan komunikasi

adalah untuk membangkitkan tindakan-tindakan untuk pencapaian tujuan
perusahaan secara efektif. Pendapat tersebut menjelaskan bahwa komunikasi sangat
berkonstribusi dalam pencapaian suatu tujuan organisasi atau perusahaan dengan
efektif.

Menurut Hovland, Janis dan Kelly dalam Rakhmat (2001) mengatakan

bahwa komunikasi merupakan proses dimana seseorang (komunikator)
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menyampaikan stimuli (biasanya verbal) untuk mengubah perilaku individu lain
(audience). Sementara itu menurut Effendy (2001) tujuan komunikasi adalah
mengubah sikap, opini, perilaku dan masyarakat. Sedangkan cara kerja untuk
menimbulkan perubahan dalam diri seseorang bisa dilakukan: (1) menyampaikan
informasi, (2) mengajar atau memberikan instruksi, (3) membujuk/mendesak, dan
(4) dialog.

Morrisan (2009) berpendapat organisasi kerap kali salah dalam mengambil

eputusan yang

o

]
5
<

keputusan yanggpada-ak {Qwrﬂa@wm:peﬂmm@li i

salah itu sebagi n besar disebabkan karena komunikasi yang fid_d berjalan dengan

~ o~ =
ika .‘;"" memperhitungkan banyak
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semestinya. Dia menambah

~
faktor penting seperti Sia : g ingin disampaikan,

saluran atau media apa Y k3 iapa penerima pesan,

A

pada masyarakat atau khala l ma pagaimana. umpan balik yang

ke o Te

disampaikan. De emikian unikasi sangat

-

dan kesepahaman

menentukan aka Silan membangt /
antara anggota (bilsa,s ' Van put I‘PM manajemen dan
X : >

Sanaan .\
N( ]\ wjy

KEDJAJAAN
X (s
Pentingnya aspek ‘komunikasi dalam pencapaian tujuan suatu organisasi

karyawan.

atau perusahaan dalam mencegah terjadinya kecelakaan kerja juga dijelaskan dalam
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 50 Tahun 2012 tentang
Penerapan Sistem Manajemen Kelematan dan Kesehatan Kerja. Hal ini mengatur
pentingnya perusahaan melakukan komunikasi, konsultasi, motivasi dan kesadaran.
Perusahaan wajib membuat sebuah kebijakan perusahan terkait keselamatan dan

kesehatan kerja yang kemudian wajib untuk dikomunikasikan dan disosialisasikan
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kepada seluruh karyawan dan pihak-pihak yang terkait dengan kegiatan atau
aktivitas perusahaan.

Selain itu, pada standar internasional Occupational Health and Safety
Management System OHSAS 18001 juga terdapat klausul yang mengatur tentang
komunikasi dan konsultasi. Komunikasi dilibatkan dan menjadi faktor utama dalam
setiap tahapan mulai dari penetapan kebijakan keselamatan dan kesehatan Kerja,

perencanaan, pelaksanaan, pemantauan dan evaluasi, hingga tahap peninjauan dan

perbaikan yanggbekke ng@ﬂmmms Sisztbmd\ﬂ%'___’ Keselamatan dan

Kesehatan Kerja di suatu perusahaan. Dengan demikian secara je

ibatkan beberapa

individu serta bagian-bagian yang | idalam. organisasi ftersebut. Proses

] atkan,- serta dengan
ANGE

O e .
t disampaikan, dan bagaimana efek atau

menyampaikan;-’ kepada._ st
iy

- D T

menggunakan media apa pesan tersebu

umpan balik dari pesan yang disampaikan oleh komunikan.

Proses komunikasi merupakan suatu proses berinteraksi atau terjadinya
transaksi dengan maksud dimana komponen-komponennya saling terkait dan para
komunikator beraksi dan bereaksi. Komala (2009) berpendapat bahwa proses
komunikasi terjadi manakala manusia berinteraksi dalam aktivitas komunikasi,

menyampaikan pesan dan mewujudkan motif komunikasi. Untuk itu peneliti
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merasa tertarik dan perlu untuk mengetahui dan meneliti bagaimana proses
komunikasi yang dilakukan Biro HSE PT. Semen Padang dengan karyawan dan
pihak terkait lainnya dalam upaya mencegah terjadinya kecelakaan kerja di PT.
Semen Padang, dimana keselamatan dan kesehatan kerja merupakan salah satu

tujuan yang ingin dicapai dan diwujudkan oleh perusahaan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasak maka rumusan

masalah yaitu dalam mencegah

1.3  Tujuan

Penelitian ini

1. Untuk mendeskripsikan program - Sistém  Manajemen

kerja di PT. Semen Padang.
3. Untuk menjelaskan faktor pendukung dan penghambat dalam mencegah

kecelakaan kerja di PT. Semen Padang.
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14  Manfaat Penelitian
141 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan keilmuan tentang
pentingnya komunikasi dalam upaya mencegah terjadinya kecelakaan kerja,
khususnya bagi kajian ilmu komunikasi.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan mampu menjadi referensi serta bahan evaluasi

dalam upaya

erja sejenis pada



